	Harian    
	:
	Mercusuar
	Kasubaud

Sulteng II

	Hari, tanggal
	:
	Jumat, 02 Maret 2012
	

	Keterangan
	:
	Halaman 8 Kolom 2-6
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Parigi Moutong
	


[image: image1.jpg]PARMOUT,

Proyek RT Kota rlgl Ter»ngkalal

MERCUSUAR -
Proyek pembangunan
Ruang Terbuka Hijau
(RTH) Kota Parigi,
‘yang menelan
anggaran Rp1 miliar
lebih, berlokasi di eks
lapangan Toraranga
masih terbengkalai.

Proyek yang dikerjakan CV

Banua Baru ifu, mengerjakan
proyek sejak 29 April 2011 ta-
hun laly, dan menurut batas
waktu kontrak proyek itu harus
selesai pada 7 November 2011
atau 193 hari kerja. Otomatis
sampai saat ini, bangunan itu
belum bisa dinikmati warga.

“Masa dibangun fasilitas se-
perti ini, tapi sampai sekarang ti-
dak bisa dimanfaatkan, coba li-
hat bangunannya dibiarkan be-
gitu saja, tidak terawat Bahkan
belum difungsikan sudah rusak,’
ujar Joni, salah seorang warga
yang tinggal tidak jauh dari lokasi
pembangunan RTH itw

Joni menduga, pembangunan
RTH itu terkesan dipaksakan
dan mengabaikan aspek peren-
canaan: Padahal kata Joni, lapa-
ngan itu sebelumnya masih di-
manfaatkan warga untuk ber-
olahraga dan menggelar berba-
gaievent Namun karenaadanya
pembangunan RTH itu, warga
tak lagi bisa lagi bermain bola di
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tempat itu.

“Dulu kami masih bisa main
bola di lapangan ini. Tapi seka-
rang sulitkarena ada bangunan
yang berdiri tepat ditengah-te-
ngah lapangan. Padahal lapa-
ngan Toraranga, dahulu adalah
simbol dari Kota Parigi. Kami tak
keberatan dibangun fasilitas se-
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pertiini, cuma jangan dibiarkan
terbengkelai,” sesal Joni.

Joni berharap, Pemprov Suk
teng melalui instansi terkait se-
rius mengurusi pembangunan
RTH itu, sehingga bisa segera
dinikmati oleh warga.

“Pembangunannya harus di-
lanjutkan, takutnya bangunan
yangsudahada ini pasti akan ru-
sak tanpa bisa dinikmati. Ma-
kanya pemerintah perlusegera
menyikapi hal ini, sehingga bisa

dilanjutkan pembangunannya,”
harapnya.

Dari informasi yang dihim-
pun, Proyek Kementerian PU
Direktorat Jenderal Cipta Karya
itu, dikerjakan dalam dua tahap.
Tahap pertama, hanya menyele-
saikan pembangunan berupa
menara air mancur, paving, ga-
zebo dan penanaman pohon.

Sementara untuk tahap kedua,
kembali akan dilanjutkan de-
ngan pembangunan café, lapa-

ngan futsal dan berbagai fasilitas
pendukung linnya. Sumaji, pe-
ngawas proyek tersebut sebe-
lumnya mengaku, pihaknya se-
gera menyelesaikan berbagai
fasilitas di RTH ituy, seperti fasi-
litas air mancur yang ditarget
kan selesai sebelum lebaran Idul

~Fitri Tahun 2011, namun sam-

pai saat ini, air mancur tersebut
tak kunjung keluar, pohon dan
gazebo yang dimasud juga tak
nampak. rFau










